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ABSTRAK

Penelitian ini membahas pengertian dan kontroversi penggunaan majaz
(retorika), khususnya isti ‘arah, dalam pemaknaan Al-Qur'an. Majaz, sebagai salah
satu bentuk retorika, sering kali digunakan untuk memperkaya makna dan
menyampaikan pesan yang lebih mendalam dalam teks-teks keagamaan. Namun,
penggunaannya dalam Al-Qur'an menimbulkan berbagai pandangan, terutama
terkait dengan apa signifikan majaz isti‘arah dalam pemaknaan Al-Qur’an dan
Bagaimana ulama tafsir menanggapi majaz isti‘arah dalam penafsirannya.
Penelitian ini mengadopsi metode deskriptif analisis dengan pendekatan studi
pustaka untuk mengeksplorasi berbagai perspektif tentang penggunaan ist¢7 ‘arah
dalam tafsir Al-Qur'an. Hasil kajian menunjukkan bahwa isti‘arah memiliki
signifikansi yang besar dalam membantu memahami makna-makna tersembunyi
dan simbolis dalam Al-Qur'an, meskipun terdapat perdebatan mengenai
keabsahannya dalam menafsirkan ayat Al-Qur'an. Penelitian ini berkontribusi pada
pemahaman lebih mendalam tentang peran majaz dalam studi Al-Qur'an dan
implikasinya terhadap penafsiran kitab suci.

Kata Kunci: Majaz Isti‘arah, Muhammad Ali As-Sabuni



ABSTRACT

This study discusses the meaning and controversy of the use of majaz,
especially isti'arah, in the meaning of the Qur'an. Majaz, as a form of rhetoric, is
often used to enrich meaning and convey deeper messages in religious texts.
However, its use in the Qur'an raises various views, what is the significance of
majaz isti'arah in the meaning of the Qur'an and how scholars of tafsir respond to
majaz isti'arah in its interpretation. This study adopts a descriptive method of
analysis with a literature study approach to explore various perspectives on the use
of isti'arah in the interpretation of the Qur'an. The results of the study show that the
term isti'arah has great significance in helping to understand the hidden and
symbolic meanings in the Qur'an, although there is debate about its validity in
interpreting Qur'anic verses. This research contributes to a deeper understanding of
the role of majazin the study of the Qur'an and its implications for the interpretation
of the holy scriptures.

Keywords: Majaz, Isti'arah, Muhammad Ali As-Sabuni
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Membahas Al-Qur'an yang bahasanya sarat dengan retorika sastra, secara
tidak langsung menunjukkan fungsinya dalam menandingi kemampuan sastra
bangsa Arab. Orang Arab, yang mayoritasnya adalah sastrawan dengan beragam
teori, biasanya menunjukkan keunggulan sastra mereka melalui berbagai variasi
karya sastra. Oleh sebab itu, ucapan orang Arab keindahan bahasanya tidak lepas
dari kandungan haqgiqah-majaz (harfiah-metafora), tasrih-kinayah (literal-kiasan),

dan itnab’-ijjaz (kalimat efektif).?

Menurut Jariya dalam kitab /rsal ar-Rusli dikatakan bahwasannya Al-Qur’an
diturunkan dengan bahasa Arab dan menggunakan gaya bahasa mereka,® seperti

yang telah Allah Swt firmankan dalam QS.Ibrahim 14:4 ayatnya sebagai berikut:*

e Gl a8 GO W 505 e i

! Mengungkapkan kata-kata dengan Panjang lebar tetapi mempunyai maksud yang sedikit.

2 Muhammad Husain az-Zahabi, Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: Dar al-Hadis), juz 1, hlm.
28.

3 Muhammad Husain az-Zahabi, Tafsir wa al-Mufassirun, hlm. 28.

4 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan Microsoft Word, 2019.



“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, kecuali dengan bahasa kaumnya,
agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka”.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa lafaz Al-Qur'an menggunakan bahasa Arab.
Namun, terdapat pendapat lain yang menyatakan bahwa terdapat beberapa kosakata
yang sedikit menyimpang dari bahasa Arab asli, yang menyebabkan perbedaan
pandangan di kalangan ulama. Kosakata tersebut merupakan kata serapan yang
sering digunakan oleh orang Arab dalam pembuatan syair atau dalam bahasa sehari-
hari, sehingga menjadi bagian dari bahasa Arab. Sementara itu, pendapat lain
berargumen bahwa kosakata yang terdapat dalam Al-Qur'an termasuk dalam

kategori bahasa Arab isti‘arah.®

Majaz merupakan bagian dari ilmu bayan yang memuat pembahasan yang
luas dan rumit. Mengkaji majaz membutuhkan Analisa yang cukup dalam dengan
disertai kapasitas bahasa sastra yang tinggi, karena titik tumpu kajian majaz itu
berfokus pada lafal dan makna. Secara historis majaz menjadi persoalan yang
kontroversial pada zaman dahulu dari kalangan ulama tafsir dan linguistic yang
dibagi menjadi dua kubu yakni, kubu yang menolak keberadaan majaz secara

keseluruhan dan yang mengakui mengakui keberadaan majaz.®

Dalam kitab al-Balagah al- Wadihah menerangkan bahwasannya ist/ ‘arah

adalah tasybih (penyerupaan) yang dibuang salah satu faraf (bagiannya), maka

5 Muhammad Husain az-Zahabi, Tafsir wa al-Mufassirun, hlm. 28.
® Nurus Syarifah, “Pendekatan Majaz Dalam Penafsiran Al-Qur’an”, Al-Irsyad, 2,

September 2022, him. 84.



hubungannya pada 7sti‘arah adalah unsur kesamaan selamanya.” Adapun majaz
isti‘arah mempunyai rukun yang terdiri dari musta‘ar minhu (yang dipinjam
darinya), musta‘ar lahu (yang dipinjam untuknya), dan musta’ar (lafadz yang

dipinjam dari makna asli pada makna lain).

Proses terjadinya i7st/ ‘arah (meminjam makna) itu karena adanya hubungan
keserupaan lafal yang memunculkan suatu tanda terhindar dari makna aslinya dan
beroperasi menjadikan lafal tidak beramal pada tempatnya, seperti contoh dalam

surah Az-Zukhruf 43:4 ayatnya sebagai berikut:®

“Dan sesungguhnya (Al-Qur’an) itu berada di dalam Ummul Kitab (Lauh
Mahfuz) di sisi Kami, benar-benar (bernilai) tinggi, dan penuh hikmah”.

Contoh ayat di atas merupakan contoh majaz isti‘arah yang melalui proses
lafal al-ummu (ibu) meminjam makna pada al-ashlu (asal) menjadi il Jaal &2
(asal kitab/ Lauh Mahfuz) predikatnya terdapat keserupaan makna yang
mengharuskan terhindar dari makna aslinya karena sebab hubungan keserupaan.

Argumen keserupaan maknanya karena sesungguhnya anak itu dilahirkan oleh

seorang ibu, seperti halnya bagian itu muncul sebab adanya asal.’

Kajian terhadap majaz isti ‘arah (peminjaman makna) menjadi penting karena

menghadirkan variasi bahasa sastra yang imajinatif dan memperkaya gaya bahasa

Al al-Jarim dan Mustofa Amin, al-Balagah al- Wadihah, hlm. 77.
8 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan Microsoft Word, 2019.

® Jalaluddin as-Suyuti, a/-Itgan £i ‘Ulum al-Qur’an, hlm. 510.



dalam Al-Qur'an. Meskipun ada kelompok yang menolak keberadaan majaz
isti‘arah dengan berbagai argumen, dengan cara mengesampingkannya, kajian ini
tetap relevan. Mengkaji majaz isti ‘arah melalui pendekatan retorika dengan batasan

tertentu dapat memperdalam pemahaman terhadap keagungan Al-Qur'an.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terjadi munculnya rumusan
masalah yang akan menjadi pembahasan yang akan dimuat dalam penelitian ini

demi tercapainya penelitian, rumusan masalahnya yakni:

1. Apa signifikan mayjaz isti ‘arah dalam pemaknaan Al-Qur’an?

2. Bagaimana ulama tafsir menanggapi mayaz isti‘arah dalam penafsirannya?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari paparan rumusan masalah tersebut, peneliti menyimpulkan tujuan

penelitian yang akan dicapai yakni:

1. Mengetahui Apa signifikan majaz isti ‘arah dalam pemaknaan Al-Qur’an.
2. Memahami Bagaimana ulama tafsir menanggapi dalam penafsirannya.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Meningkatkan wawasan terhadap kajian studi keislaman dalam ranah ilmu Al-
Qur’an dan tafsir, khususnya dalam pengembangan ilmu balagah Al-qur’an

tentang majaz isti‘arah.



2. Menambahkan pemahaman kita terhadap Al-Qur’an, bahwasannya kajian Al-
Qur’an itu luas dan beragam, tidak hanya berfokus pada lafalnya saja namun
juga berfokus pada makna yang menghasilkan nilai sastra yang tinggi.

3. Menghidupkan nilai-nilai Al-Qur’an melalui cara mengkaji dan mengamalkan
inti sari dari Al-Qur’an, sehingga menciptakan produk manusia yang

perilakunya mencerminkan Al-Qur’an.

Telaah Pustaka

Penelitian ini, merupakan buah hasil karya-karya peneliti terdahulu tentang
tema yang sejalan dalam sisi pembahasan dan pendekatan. Garis besar ilmuwan
ketika memulai penelitian selalu meriset hal-hal yang telah ditemukan oleh peneliti-
peneliti terdahulu, dengan bantuan literatur, dan data-data penelitian. Oleh sebab itu
peneliti tidak bisa melupakan karya peneliti terdahulu sebagai pintu memulai dasar
penelitian yang menghubungkan pada karya peneliti sebelumnya. Penelitian ini
berupaya menjadi proses lanjutan dalam melakukan penelitian-penelitian terdahulu
dan berharap bisa menciptakan hasil yang bisa diteruskan pada penelitian yang akan

datang. Peneliti menjelaskan telaah Pustaka sebagai berikut:

Penelitian dari Alfi Nurafika dkk, berjudul “Majaz isti‘arah dalam Surah
Yasin: Studi Pemikiran Ibn Asyur dalam Kitab A/-Tahrir wa Al-Tanwir”. Artikel ini
membahas tentang corak penafsiran Ibn Asyur dalam surah yasin dan mengurai
makna ayat-ayat majaz isti ‘arah yang ada di dalamnya. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif yang mengarah pada penjelasan deskriptif analisis, yakni

mengelompokkan ayat-ayat yang mengandung makna Jisti‘arah kemudian



menjelaskan dan menganalisa penafsirannya. Pengumpulan data pada penelitian ini
melalui teknik kepustakaan (library research) dengan menggunakan Pendekatan

ilmu balagah atau yang dikenal sebagai ilmu bayan.*®

Penelitian ini secara garis besar menjelaskan tentang majaz isti ‘arah dalam
surah yasin menurut pemikiran Ibn Asyur dalam Kitab A/-Tahrir wa Al-Tanwir.
Penjelasan majaz isti‘arah diuraikan dengan jelas dan ringkas, terutama pada saat
menguraikan ayat surah yasin yang masuk dalam kategori isti‘arah itu sesuai
dengan pemikiran dari Ibn Asyur dalam kitabnya. Namun, penjelasan yang ringkas
membuat kurangnya informasi keterangan majaz isti ‘arah secara luas, oleh sebab
itu penelitian ini akan mencoba mengupas penjelasan dan keterangan lebih lanjut

terkait mayjaz isti‘arah sesuai dengan kemampuan peneliti.

Kedua penelitian dari Murdiono, dkk. Berjudul “Eksistensi Majaz isti‘arah
dalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah Menurut Perspektif [lmu Balagah”. Artikel ini
berfokus menganalisis us/ub isti‘arah yang ada dalam surah Al-Maidah dengan
menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dan analisis data
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Adapun alur Analisis penelitian
ini membuat empat tipologi penelitian balagah yang terdiri dari, tematik,
komparatif, dan semantic. Penjelasan ayat surah Al-Maidah yang masuk kategori

majaz isti‘arah di ulas sangat ringkas dan padat . Sehingga dapat disimpulkan

10 Alfi Nurafika, dkk, “ Majaz Isti ‘arah dalam Surah Yasin: Studi Pemikiran Ibn Asyur dalam
Kitab Al-Tahrir wa Al-Tanwir”, Jalsah, 11, Oktober 2022, hlm. 3.



bahwasanya dalam surah Al-Maidah terdapat delapan ayat yang mengandung majaz

isti‘araht

Dalam penelitian ini ayat-ayat yang termasuk dalam kategori majaz isti‘arah
dalam surah Al-Maidah dianalisis sesuai dengan kaidah-kaidahnya, kemudian
keterangan dalam memahami teks Al-Qur’an dikaitkan dengan konteks sosial dan
historis pada saat ayat diturunkan, sehingga proses analisis memuat penjelasan yang
matang dalam mengurai ayat surah Al-Maidah yang termasuk dalam kategori majaz
isti‘arah. Namun penelitian ini hanya berfokus pada analisis ayat, tidak
memberikan penjelasan tentang majaz isti‘arah secara umum. Oleh sebab itu,
peneliti dengan penelitian baru akan mencoba memberikan penjelasan isti‘arah

secara keseluruhan.

Ketiga penelitian dari Siti Nor Aisyah binti Zainuddin berjudul “Keindahan
Uslub Isti‘arah dalam Surah Al-Kahfi”. Penelitian ini berupaya menjabarkan
keindahan majaz isti‘arah dalam surah Al-Kahfi yang menyimpan makna penuh
rahasia. Penjabaran keterangan dalam penelitian ini dengan konsep per-kata yang
diselingi penjelasan berbagai ulama dan cendekiawan dalam mengungkap makna
majaz isti‘arah yang terdapat pada surah al-Kahfi. oleh sebab itu penulis berusaha

membongkar makna tersebut dengan menggunakan metode penelitian Kualitatif

11 Murdiono, (dkk), “Eksistensi Majaz Isti’arah dalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah Menurut
Perspektif [lmu Balagah”, Tambusai, 11, Agustus 2023, hlm. 3.



yang teknik analisis data mengarah pada proses deskriptif analisis. Pengumpulan

datanya menggunakan metode kepustakaan (library research).'?

Penelitian ini mengungkap majaz isti‘arah pada surah Al-Kahfi dengan
mengumpulkan ayat-ayat surah Al-Kahfi yang tergolong dalam majaz isti‘arah,
kemudian dianalisis sesuai ketentuannya. Namun, dalam susunan sub bab nya
kurang sistematis membuat pengkaji sedikit kurang dalam memahami, oleh sebab
itu dalam penelitian kali ini, akan menyajikan susunan subbab yang sistematis agar

memberikan kesan positif dalam proses pemahaman.

Keempat penelitian dari Imroatul Azizah dan Ibnu Samsul Huda berjudul
“Pengambaran Hari Kiamat dengan Uslub Isti‘arah (metafora) dalam Al-Quran:
Telaah Tafsir AI-Munir”. Penelitian ini mencari ayat-ayat dalam Alquran yang
menggunakan us/ub isti ‘arahuntuk menggambarkan hari kiamat. Analisis terhadap
komponen, ragam, dan makna us/ub isti‘arah pada ayat ini menjadi landasan
penelitian. Analisis makna dan tinjavan pustaka digunakan dalam penelitian
deskriptif kualitatif ini. Sumber pemahaman yang utama adalah 7afSir Al-Munir.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat 144 ayat dengan dua pola berbeda:
97 ayat menyebut Hari Pembalasan dengan berbagai nama tergantung peristiwanya
dengan menggunakan frasa “al-yaum”, dan 47 ayat menggambarkan Hari

Pembalasan secara umum tanpa menggunakan frasa “al-yaum”. lafadz "al-yaum."*3

12 Siti Nor Aisyah binti Zainuddin, “Keindahan Us/ub Isti’arah dalam Surah Al-Kahfi”
Seminar Semantik Al-Qur’an (SEMANTIQ), Januari 2022, hlm. 4.

13 Imroatul Azizah dan Ibnu Samsul Huda, “Pengambaran Hari Kiamat dengan Us/ub
Isti’arah (metafora) dalam Al-Quran: Telaah Tafsir Al-Munir’, Jolla, V11, Juli 2021, him. 3.



Penelitian ini mengutamakan ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan
peristiwa hari kiamat, kemudian dianalisis melalui proses kaidah 7st7‘arah. Berbeda
dengan penelitian kali ini yang objek materialnya berupa kitab Safvah at-Tafasir
yang ayatnya sebagian akan dikaji peneliti untuk mengungkap majaz isti ‘arah dari

berbagai penafsiran.

Kelima Penelitian dari Fitria Ulva berjudul “/sti‘arah Tamsiliyah dalam
Tafsir Kitab Ruh Al- BayanKarya Isma’il Haqqi”. Penelitian ini berupa kepustakaan
(library research) dengan menggunakan metodologi sejarah-faktual yang berfokus
pada pendapat tokoh sejarah. Peneliti menggunakan metodologi interpretatif,
holistik, dan deskriptif. Peneliti kemudian mengkaji kitab Ruh Al-Bayan yang
khusus membahas 7sti‘arah tamsiliyah, serta kitab-kitab lain yang membahas hal
serupa dan artikel pendukungnya. Meskipun kitab Ruh Al- Bayan mempunyai corak
tasawuf yang sangat mendalam, namun hal ini berdasarkan pendapat mufassir yang
juga merupakan pakar dalam beberapa bidang keilmuan khususnya balagah yang

membuat kitab Ruh Al-Bayan mempunyai gaya tasawuf yang dalam.'*

Dalam penelitian ini secara khusus membahas tentang 7sti‘arah tamsiliyah
yang ada dalam kitab Ruh Al- Bayan karya Ismail Haqq. Berbeda dengan penelitian
ini, kajiannya akan berfokus pada kitab Safwah at-Tatasir karya Muhammad Ali

As-Sabuni.

14 Fitria Ulva, “Isti‘arah Tamthilivah dalam Tafsir Kitab Ruh Al-Bayan Karya Isma’il
Haqqi”, Ta 'wiluna, 11, Oktober 2022, hlm. 2.
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Keenam, penelitian tesis dari Deden Hidayat berjudul “/jaz Al-Qur’an
Ditinjau dari Us/ub Isti‘arah (Kajian Balagah pada Surat al-Baqarah, Ali Imran, an-
Nisa, dan Surat al-Maidah)”. Penelitian ini memberikan penjelasan yang luas terkait
majas 7sti‘arah, dengan mengupas secara detail bagian-bagian dari Isti‘arah.’®
objek kajian ini mencakup empat surah (Al-Baqgarah, Ali Imran, An-Nisa, dan Surah
Al-Maidah) dalam artian ranah cakupan keterangan 7st7 ‘arah dalam Al-Quran lebih
luas. Berbeda dengan penelitian peneliti yang hanya berfokus pada kitab Safivah

at-Tafasirkarya Muhammad Ali as-Sabuni.

Adapun dalam berbagai uraian penelitian di atas, secara umum membahas
tentang majaz isti‘arah dari berbagai aspek surat yang berbeda-beda. Namun
kemampuan menganalisisnya juga beragam-ragam, ada yang meneliti pemikiran
dari Ibn Asyur,'® analisis kitab Ruh al-Bayan karya Ismail Haqq,!’ dan lain-lain.
Peneliti menyimpulkan bahwasannya saat ini belum ada penelitian yang secara
spesifik membahas tentang “Telaah Majaz Isti‘arah Dalam Kitab Safwah At-

Tafasir Karya Muhammad Ali As-Sabuni” yang akan dikaji sesuai dengan kadar

15 Deden Hidayat, “Ijaz Al-Qur’an Ditinjau dari Uslub Isti‘arah (Kajian Bala>gah pada
Surat al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa, dan Surat al-Maidah)”, Tesis Prodi Studi Bahasa dan Sastra
Arab, UIN Syarif Hidayatullah, 2008, hlm 13.

16 Seperti penelitian jurnal dari Alfi Nurafika dkk, berjudul “Majaz Isti‘arah dalam Surah
Yasin: Studi Pemikiran Ibn Asyur dalam Kitab Al-Tahrir wa Al-Tanwir”. Artikel ini membahas
tentang corak penafsiran Ibn Asyur dalam surah yasin dan mengurai makna ayat-ayat majaz jsti‘arah
yang ada di dalamnya.

17 Seperti penelitian dari Fitria Ulva berjudul “/Isti‘arah Tamthiliyah dalam Tafsir Kitab Ruh
Al-Bayan Karya Isma’il Haqqi”. Peneliti kemudian mengkaji kitab Ruhi al-bayan yang khusus
membahas jsti‘arah tamésiliyah, serta kitab-kitab lain yang membahas hal serupa dan artikel
pendukungnya. Meskipun kitab Ruhi A/-Bayan mempunyai corak tasawuf yang sangat mendalam
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kemampuan peneliti. Oleh sebab itu, semoga penelitian ini dapat melengkapi

penelitian sebelumnya, dan memberikan nuansa baru dalam hal majaz isti ‘arah.

Kerangka Teori

Awal memahami ilmu balagah (retorika) tidak lepas istilah dari fasahah
(fasih atau jelas), dan balagai'®. Pengucapan fasahah menurut bahasa mengandung
makna banyak salah satunya ialah jelas dan tampak.!® Menurut al-Hasyimi kalam
fasahah Secara istilah ia berkata:  4iul) LY e 5 ke ¢ Sl Jal C).L.A\ =y
Len Sl o) el 5 QU G Jlarian¥) s silall 5 cagallall 3 j0biiall 3 ja\all Dalam
istilah ahli ma‘ani (makna), ini adalah ungkapan yang jelas, nyata, dan mudah
dipahami, serta sering digunakan oleh para penulis dan penyair karena

keindahannya.” *°

Demikian fasahah merupakan Ungkapan yang dimaksud adalah kata-kata
atau frasa yang memiliki kejelasan dan kemudahan dalam pemahaman, sehingga
maknanya langsung tersampaikan kepada pembaca atau pendengar tanpa
memerlukan banyak interpretasi. Ungkapan-ungkapan ini tidak hanya mudah
dipahami tetapi juga lazim digunakan oleh para penulis dan penyair. Hal ini

disebabkan oleh daya tarik estetisnya, yaitu keindahan yang membuatnya akrab dan

18 Menyampaikan ucapan dengan jelas sesuai ketentuan kaidah balagah.
19 Ali al-Jarim dan Mustofa Amin, Balagah al- Wadihah, hlm. 5.

20 Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balagah, him. 19.
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disukai dalam karya-karya sastra. Oleh karena itu, ungkapan-ungkapan semacam
ini sering muncul dalam tulisan dan puisi karena keindahan dan efektivitasnya

dalam menyampaikan makna dengan cara yang elegan dan menawan..

Adapun balagah menurut al-Hasyimi secara bahasa ia berkata: 8 4&34l)

ey Jsall W pajgeah dalam bahasa berarti  pencapaian dan

9921

penyelesaian. sedangkan menurut istilah Ali al-Jarim dan Mustofa Amin

menjelaskan mereka bekata: “ daasia s by aal g Julal) i) 2pals g8 L3 L
a1 ¢ A B (531 (b pall a3IS (IS Fag e s € DU i il 3 Lg) ¢ g
Oshlay il adapun balagah (retorika) adalah menyampaikan makna yang
agung dengan jelas melalui ungkapan yang benar dan fasih, yang memiliki dampak
memikat pada jiwa, serta sesuai dengan konteks dan orang-orang yang diajak
bicara.”* Maksudnya balagah dalam pengertian bahasa berarti "pencapaian dan
penyelesaian," menunjukkan kemampuan untuk mencapai tujuan komunikasi.
Dalam konteks retorika, balagah berarti menyampaikan makna yang mendalam

dengan jelas dan fasih, menggunakan ungkapan yang indah dan memikat, sambil

tetap sesuai dengan situasi dan audiens yang diajak bicara.

Secara garis besar ilmu balagah (retorika) dibagi menjadi tiga cabang

keilmuan, pembagiannya sebagai berikut: 1). [lmu ma ‘ani, 2). llmu bayan, 3). llmu

badi‘. Ilmu ma‘ani menurut Hifni Nasif (dkk) mereka berkata: « 43 b yau ale ga

21 Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balagah, him. 40.

22 Ali al-Jarim dan Mustofa Amin, al- Balagah al- Wadihah, hlm. 8.
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Jsa) CaERY (OSN ) pum aliad (Jlall aaiie Gilday gy A1 oyl Ladlll ) s
ilmu ma‘ani adalah ilmu yang dengannya diketahui kondisi-kondisi lafaz Arab yang
sesuai dengan tuntutan situasi, sehingga bentuk-bentuk ungkapan dapat berbeda-
beda sesuai dengan perbedaan situasi.”?® Ilmu ma ‘ani merupakan ilmu dasar yang
dikenal sebagai tatacara menyesuaikan perkataan sesuai pada situasi dan kondisi,
sekiranya hubungan perkataan sesuai dengan maksud yang dituju.?* Secara
mudahnya ilmu ma‘ani adalah kajian keilmuan yang memuat variasi hubungan

lafadz dengan makna yang dikehendaki.?

Setelah memahami ilmu ma ‘ans berlanjut pada penjelasan dari ilmu bayan,
al-Hasyimi menjelaskan ilmu bayan secara bahasa dan istilah ia berkata: « (k!
3 o Ciyrd 2ol 8y Jsaal ¢ elalid) ZOlaal L85 crliayyl s oS Aadll L olins
¥y il s it o AV 7 giny 8 (sinns (58 Lewinns Ay (5 yhas 2a 51 el
Ly Jall il &aUaal) liie) (e 5 payan dalam bahasa berarti mengungkap
dan menjelaskan. Dalam istilah para ahli balagah, bayan adalah prinsip-prinsip dan
kaidah-kaidah yang digunakan untuk menyampaikan satu makna melalui berbagai
cara yang berbeda dalam tingkat kejelasan penunjukannya terhadap makna yang

sama, dan selalu harus mempertimbangkan kesesuaian dengan situasi yang ada.”*°

[lmu bayan dalam balagah berarti kemampuan untuk menyampaikan satu makna

2 Hifni Nasif (dkk), Durusu al-Balagah (Pakistan: Maktabah al-Busyra, 2011), him. 24.
24 Ali al-Jarim dan Mustofa Amin, al-Balagah al- Wadihah, hlm. 46.

%5 Abdul Rahman dan Wildan Taufiq, “Ilmu Ma ‘ani dan Peranannya dalam Tafsir”, Al-Fanar,
I, Februari 2022, hlm. 8.

%6 Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balagah, hlm. 216
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melalui berbagai cara yang berbeda, dengan tingkat kejelasan yang bervariasi.
Intinya, bayan bertujuan untuk mengungkapkan makna secara efektif sambil tetap

sesuai dengan situasi yang dihadapi.

Adapun ilmu badi ‘secara bahasa telah dijelaskan oleh al-Hasyimi ia berkata:
“lbe Jha e Je aa gl g AaA ¢ A o il badi® dalam bahasa berarti
sesuatu yang diciptakan atau ditemukan tanpa contoh sebelumnya.”®’ Sedangkan
menurut istilah telah dijelaskan oleh Hifni Nasif (dkk) mereka berkata: * 8y ale
Jal) aiial galdaall SN asst 0 9 9 42 ilmu yang digunakan untuk mengetahui
cara-cara memperindah ungkapan yang sesuai dengan situasi.”*® Maksudnya ilmu
badi adalah ilmu yang mempelajari cara-cara memperindah ungkapan dalam
bahasa, baik dari segi makna maupun lafal, sehingga menjadi lebih baik dan indah.

Namun, semua ini harus dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian

ungkapan dengan situasi dan maksud yang ingin disampaikan.

Penelitian ini berkaitan dengan Ilmu bayan yang menjadi pembahasan
khusus, karena Ilmu bayan melahirkan beberapa sub bab yang salah satunya
menjadi pokok pembahasan dari penelitian ini berupa ist/ ‘arah (metafora). Isti‘arah

secara Bahasa diambil dari ucapan ulama’ “4le 4k 13 JLll jlaiul” yang

mempunyai arti berupa Dia meminjam uang ketika dia memintanya sebagai

pinjaman.?® Sedangkan isti‘arah secara istilah menurut Ali al-Jarim, dan Mustafa

%7 Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balagah, hlm. 298.
28 Hifni Nasif (dkk), Durusu al-Balagah, hlm. 199.

2 Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balagah, hlm. 258.
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Amin mereka berkata: © C83A Ayl By o sl Hlaall Ga 8 lailey!
Laila dglinl) Lgiddlad « 4:.\5)}933\ isti‘arah (metafora) termasuk dalam majaz

lugawi (bahasa kiasan), yaitu perumpamaan yang salah satu unsurnya

dihilangkan, sehingga hubungan antara keduanya selalu berupa keserupaan.”*

Maksudnya isti‘arah (metafora) dalam bahasa diambil dari ungkapan yang
berarti meminjam sesuatu dengan tujuan penggunaan sementara. Dalam istilah
retorika, menurut Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, 7st/‘arah adalah jenis majaz
lugawi (Bahasa kiasan), di mana perumpamaan dibuat dengan menghilangkan salah
satu unsur dari perbandingan. Dengan demikian, hubungan antara kedua unsur
dalam metafora selalu berdasarkan keserupaan. Demikian penjelasan pada
penelitian ini akan diuraikan secara runtut dan gamblang pada pembahasan

selanjutnya.

Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang pusat kajiannya berfokus pada [library research (studi pustaka) yang
menjadikan buku-buku, jurnal, skripsi, ensiklopedia, majalah, atau hasil penelitian

terdahulu sebagai riset pengembangan dalam penelitian ini.

30 Ali al-Jarim, Musthofa Amin, al-Balagah al- Wadihah, hlm. 77.
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2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu sumber
primer dan sekunder. Adapun sumber primer dalam kajian ini adalah pernyataan
Muhammad Ali As-Sabuni dalam Kitab Safvah at- Tafasir terkait majaz isti‘arah
Sumber data sekunder dari penelitian ini terdiri dari berbagai kitab balaghah®,

kamus®, kitab tafsir®®, dan literatur yang sejalan dengan tema penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian ini berupa dokumen dengan metode
kepustakaan. Proses awal pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
mengumpulkan data-data primer berupa sebagian ayat yang mengandung 7st7 ‘arah
dalam kitab Safvah at- Tatasir dan juga mengumpulkan data sekunder yang terkait
dengan kajian topik pembahasan majaz isti‘arah. Kemudian data yang telah
terkumpul diseleksi sesuai dengan kebutuhan kajian bab dan subbab yang berkaitan

dengan materi yang diteliti.

4. Analisis Data
Penelitian ini analisis datanya menggunakan metode deskriptif-analisis yakni,
menggambarkan dan menghimpun sebagian runtutan ayat dalam kitab Safwah at-

Tafasir yang mengandung makna majaz isti‘arah. Kemudian ayat itu dianalisis

81 Kitab Balagah al- Wadihah, Jawahir al-Balagah, Al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an, dan lain-
lain.

32 kamus Al-Munawwir. Kitab Mu jam al-Mufradat i Alfaz al-Qur’an, Kamus Lisan al-
‘Arab, dan lain-lain.

33 Tafsir al-Kasyf, Tafsir Safiah at-Tafasir, Tafsir Al-Misbah, dan lain-lain,
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secara mendalam seperti pengolahan kata sehingga terjadinya proses st/ ‘arah, dan
ditafsirkan melalui penafsiran para ulama tafsir baik klasik atau kontemporer.
Adapun analisis dan penafsiran sesuai dengan nama surah yang mengandung majaz
isti ‘arahbeserta ayatnya. Setelah itu, proses analisis juga sampai akhir dari kegiatan
penelitian guna untuk menyimpulkan hasil penelitian berupa jawaban dari

permasalahan.

Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini mencakup dalam lima bab dengan masing-
masing sub bab di dalamnya dengan berbagai variasi beragam. Rincian sistematika

pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Bab satu berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah yang akan dijawab oleh peneliti melalui hasil penelitian, tujuan dan
kegunaan yang dapat bermanfaat melengkapi penelitian terdahulu, tinjauan Pustaka
untuk menelisik penelitian atau literatur akademik terdahulu yang terkait topik
pembahasan penelitian ini dan mengidentifikasi celah penelitian yang belum

sempat terjawab, dengan melihat karya-karya peneliti terdahulu,

Bab dua berisi tentang pengenalan kitab Safwah at- Tafasir yang menjadi
sumber primer penelitian, pengenalannya terkait dengan biografi penulis, latar

belakang penulisan kitab, dan struktur isi kitab.

Bab tiga Membahas penjelasan tentang majaz dan isti‘arah yang berisi

tentang pandangan umum tentang majaz dan isti ‘arah melahirkan beberapa cabang
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yang akan dikupas habis mulai dari Sejarah perkembangan majaz, kontoversi
penggunaannya, dan pembagian macam isti ‘arah serta kedudukannya dalam ilmu
balagah yang akan dibantu oleh literatur-literatur terdahulu yang pembasannya

sejalan dengan tema penelitian.

Bab empat berisi tentang penghimpunan sebagian ayat dalam Kitab Safivah
At-Tatasiryang terkait dalam kategori majaz isti ‘arah, kemudian ayat-ayat tersebut
dianalisis sesuai dengan kaidah 7sti‘arah. Adapun ayat dalam Kitab Safwah At-
Tafasir yang masuk kategori majaz isti‘arah akan dijelaskan melalui proses

penafsiran mufassir baik dari kalangan klasik atau kontemporer.

Bab lima berisi tentang penutup yang memuat kesimpulan dan saran. Dalam
bab ini peneliti menyimpulkan point-point hasil paparan penelitian yang pasti
banyak kekurangan dan jauh dari sempurna, sehingga tahap selanjutnya peneliti
memohon pada pembaca untuk memberikan kritik dan saran supaya mendatangkan

penelitian yang berkualitas.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan.

Penggunaan majaz, khususnya isti ‘arah, memiliki peran yang sangat penting
dalam pemaknaan Al-Qur'an, seperti yang tercermin dalam kitab Safivah At-
Tatasir. Penelitian ini menunjukkan bahwa ist/ ‘arah dapat memperkaya makna dan
memperdalam pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, serta membantu
mengungkap makna-makna tersembunyi dan simbolis yang ada di dalamnya.
Meskipun terdapat kontroversi dan perdebatan di kalangan ulama mengenai
keabsahan dan penerimaan majaz isti‘arah, hasil kajian menunjukkan bahwa ulama
tafsir berusaha untuk menjelaskan dan membenarkan penggunaan 7s¢/ ‘arah dalam
konteks penafsiran Al-Qur'an. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi
terhadap pengayaan wawasan mengenai peran retorika, terutama 7s¢7 ‘arah, dalam

studi Al-Qur'an, serta implikasinya terhadap interpretasi kitab suci yang lebih luas.

Saran.

Demikian selesai sudah penelitian ini yang pastinya tidak luput dari
kekurangan dan kesalahan. Oleh sebab itu penulis merasa besar hati untuk
menerima saran dan masukan pembaca sehingga secara tidak langsung
melestarikan tradisi intelektual untuk selalu bersikap kritis. Adapun harapannya

penelitian ini supaya dapat dikembangkan oleh penelitian yang akan datang
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